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Kegiatan ekonomi merupakan sesuatu yang tidak dapat terlepas dari kehidupan
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bunga Bank adalah tanggungan pada pinjaman
uang, yang biasanya dinyatakan dengan presentase dari uang yang dipinjamkan. Riba artinya
tambah. adapun pengertian tambah dalam konteks riba adalah tambahan uang atas modal yang
diperoleh dengan cara yang tidak dibenarkan syara’. Menurut pendapat sebagian ulama.
Banyak yang menjelaskan bahwasanya Bunga Bank hukumnya adalah haram. Muhammad
Hatta adalah tokoh yang penting dan proklamator indonesia dan salah satu tokoh yang diberi
julukan bapak koperasi. Bahwasanya Bunga Bank menurutnya adalah sesuatu yang halal. Dan
inilah yang menjadikan beliau istimewa diantara pemikir islam lainnya.

Dalam kajian ini dimaksudkan oleh penulis untuk mengetahui konsep pemikiran
Muhammad Hatta tentang Riba dan Bunga Bank.

Kajian ini merupakan penelitian literatur terhadap buku buku karangan Muhammad
Hatta sendiri sebagai sumber primer, dan buku buku yang dikarang oleh penulis lainnya
tentangnya. Untuk menganalisa data yang terkumpul, penulis menggunakan metode historis
untuk memaparkan latar belakang kehidupan Muhammad Hatta beserta gerakannya di bidang
ekonomi serta pandangan umum mengenai Riba dan Bunga Bank, semuanya terangkum dalam
bab dua dari pembahasan ini. Selain itu, guna memaparkan pemikiran pemikiran Muhammad
Hatta tentang Riba dan Bunga Bank penulis menggunakan metode deskriptif. Penulis berusaha
untuk menganalisanya secara mendalam dengan menggunakan metode analisis data. Proses ini
secara keseluruhan tersusun dalam bab tiga, dan hasil keseluruhan dari bab ini penulis
rangkumkan di bab ke empat.

Pada akhirnya, penulis menyimpulkan bahwa menyangkut masalah bunga, hatta
tidaklah termasuk orang yang mengharamkannya, selama tingkat suku bunga tersebut telah
ditetapkan terlebih dahulu, sehingga kemudian orang dapat memutuskan secara lebih tepat
apakah hal itu menguntungkan baginya atau tidak untuk meminjam uang tersebut. karena
maksud beliau disini adalah Bunga Bank yang terdapat pada pinjaman konsumtif yang
didalamnya terdapat kerugian bagi masyarakat. Berbeda dengan pinjaman produktif yang tidak
terdapat kerugian bagi masyarakat.

Dalam pembahasan ini, penulis mengakui bahwa pembahasan ini masih banyak
kekurangan yang dan belum mencapai kesempurnaan untuk sebuah kajian ilmiah tentang
Bunga Bank yang mendalam. Maka penulis berharap agar penulis berikutnya menindak lanjuti
kajian ini dengan lebih rinci dan dalam lagi, semoga Allah memberikan taufig dan hidayahnya
kepada kita semua.
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